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INTISARI 

 

Cindy prasinta devi. NIM 1172040.2020. Gambaran Efektifitas Ekstrak Buah 

pare (Momordica charantia L) sebagai Antibakteri terhadap  Salmonella typhi. 

 

Salmonella typhi merupakan bakteri penyebab demam tifoid (typoid fever) 

yaitu suatu penyakit endemic akut yang terjadi pada saluran pencernaan. 

Salmonella typhi masuk ke tubuh manusia melalui makanan dan minuman yang 

terkontaminasi oleh bakteri ini dan pengobatannya dengan pemberian antibiotik. 

Tingginya penggunaan antibiotik secara tidak tepat dapat menyebabkan resistensi 

antibiotik. Bahan alam yang digunakan untuk alternatif obat salah satunya adalah 

buah pare (Momordica charantia L). Karya tulis ilmiah ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran efektifitas estrak buah pare (Momordica charantia L). 

sebagai antibakteri terhadap Salmonella typhi, berdasarkan studi literature. 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari beberapa jurnal 

ilmiah. Analisa data yang digunakan analisis diskriptif.  

Hasil Penelitian dari ketiga jurnal acuan yang direview didapatkan hasil 

semua kosentrasi estrak mampu membentuk zona radikal. Kosentrasi tertinggi 

dari ketiga jurnal berturut - turut menunjukan hasil diameter zona hambat sebesar 

13,5 mm (80%), 17 mm (1,0 ml) dan 17,21 mm (80%), hal tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin besar pula zona 

radikal yang terbentuk.  

 Dari studi literatur yang diacu, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

buah pare (Momordica charantia L) mampu menghambat pertumbuhan 

Salmonella typhi karena semakin tinggi kosentrasinya yang diberikan semakin 

besar zona radikal yang terbentuk. 

 

Kata kunci : Antibakteri, Buah pare( Momordica charantia L) ,Salmonella typhi. 
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ABSTRACT 

 

Cindy prasinta devi. NIM 1172040.2020. Description of the Effectiveness of 

Extract Bitter Melon (Momordica charantia L) As Antibacterial Against 

Salmonella typhi. 

Salmonella typhi is a bacterium that causes typhoid fever (typoid fever), an 

acute endemic disease that occurs in the digestive tract. Salmonella typhi enters 

the human body through food and drink contaminated by these bacteria and 

treatment with antibiotics. The high use of antibiotics inappropriately can lead to 

antibiotic resistance. One natural ingredient used for alternative medicine is bitter 

melon (Momordica charantia L) This scientific paper aims to determine the 

effectiveness of the extract of bitter melon (Momordica charantia L) as an 

antibacterial against Salmonella typhi, based on literature studies.  

This research uses the literature study method. Data collection in this study 

uses secondary data taken from several scientific journals. Analysis of the data 

used descriptive analysis.  

Research results from the three reviewed reference journals showed that 

all the concentration concentrations were able to form a radical zone. The highest 

concentrations of the three journals successively showed inhibition zone 

diameters of 13.5 mm (80%), 17 mm (1.0 ml) and 17.21 mm (80%), indicating 

that the higher the concentration given the greater the radical zone formed.  

From the literature study referred to, it can be concluded that the extract of 

bitter melon (Momordica charantia L) is able to inhibit the growth of Salmonella 

typhi because the higher the concentration is given the greater the radical zones 

formed.  

Keywords: Antibacterial, Bitter Melon (Momordica charantia L), Salmonella 

typhi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salmonella typhi merupakan bakteri batang gram negatif, tidak 

berspora, patogen zoonotik, dan termasuk familia Enterobacteriaceae 

Bakteri ini umumnya menyerang di usus manusia  dan menyebabkan 

penyakit menular yang disebut demam tifoid (Pui, 2011).  Gejala demam 

tifoid ditandai dengan demam yang meningkat setiap hari mencapai 

40,5
o
C, sakit kepala, lemah dan lelah ,nyeri otot, berkeringat, kehilangan 

nafsu makan, sakit perut, diare atau sembelit (Widoyono 2011).  Demam 

tifoid dapat ditularkan melalui makanan atau minuman yang 

terkontaminasi karena penanganan yang tidak bersih/higienis (Librianty, 

2015).  S. typhi merupakan bakteri yang terdapat pada usus manusia, 

masuk ke dalam tubuh melalui makanan atau minuman yang tercemar dan 

dapat menyebabkan penyakit demam tifoid.  Saat ini terdapat beberapa 

strain S. typhi bersifat resisten terhadap antibiotik sehingga perlu 

diupayakan suatu pengobatan alternatif antibakteri dari bahan alam 

(Candrawati, 2010). 

Angka kejadian infeksi demam tifoid di wilayah Jawa Tengah dari 

tahun 2014 –  2016, menunjukkan ada 829 kasus dengan rincian 79 kasus 

pada anak usia 1-4 tahun, 290 kasus pada usia 5-14 tahun, 318 kasus pada 

usia 15-44 tahun, dan 142 kasus pada usia ≥ 45 tahun. Berdasarkan data 

kasus penderita demam tifoid terbanyak pada rentang usia 15-44 tahun.   
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Jumlah kasus demam tifoid pada rentang usia tersebut mengalami 

peningkatan dari 176 kasus pada tahun 2015 menjadi  318 kasus pada 

tahun 2016, peningkatan hampir mencapai 100% (Depkes RI, 2017). 

Infeksi yang disebabkan oleh demam tifoid dapat diobati dengan 

pemberian antibiotik, tingginya penggunaan antibiotik secara tidak tepat 

dikalangan masyarakat dapat menyebabkan resistensi antibiotik. Masing-

masing antibiotik  memiliki tingkat resistensi yang berbeda karena hal ini 

di sebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pemberian faktor 

dosis yang tidak sesuai dengan aturan (Banigno, 2015).  Antibiotik yang 

digunakan untuk penyakit pengobatan demam tifoid antara lain 

kloramfenikol, tiamfenikol, seftriakson, siprofloksasin, dan kotrimoksasol.  

Seiring dengan berjalannya waktu terjadi peningktan resistensi S. typhi 

terhadap beberapa antibiotik tersebut (Banigno, 2015). 

Buah pare merupakan tanaman herbal yang banyak terdapat di 

Indonesia dan telah diketahui mengandung beberapa senyawa aktif, 

flavonoid, lectin, saponin, polifenol, alkaloid, vitamin C, glikosida 

cucurbitacin, momordicin dan charantin (Megawati, 2014). Flavonoid 

memiliki kemampuan antibakteri dengan cara menghambat sintesis DNA, 

menganggu fungsi membran sitoplasma dan menghambat transfer energi 

yang dibutuhkan untuk metabolisme bakteri, sedangkan alkaloid akan 

mengangu peptidoglikan sel bakteri sehingga dinding sel tidak terbentuk 

utuh dan menyebabkan kematian sel (Zaini dan Shufiyani, 2017). 
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Penelitian Komala dkk., (2012) menunjukan bahwa ekstrak buah 

pare yang berpotensi kuat dalam menghambat pertumbuhan mikroba 

bakteri pathogen zoonotik. Penelitian Rachmawati dan Nursyamsi (2015) 

ekstrak buah pare yang diuji menunjukan bahwa ekstrak berpotensi kuat 

dalam menghambat pertumbuhan mikroba bakteri patogen yaitu 

Staphylococcus aureus. Penelitian Rahayu (2016) ekstrak buah pare 

berpotensi kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. typhi, 

sedangkan penelitian Ulum dan Khanifah (2017) ekstrak etanol buah pare 

berpotensi kuat dalam menghambat pertumbuhan mikroba bakteri patogen 

seperti bakteri Salmonella typhi. 

 Senyawa flavonoid yang terkandung dalam buah pare yang 

bersifat bersifat semi polar, sehingga dapat diisolasi oleh pelarut semi 

polar. Salah satu pelarut yang bersifat semi polar adalah etanol. Etanol 

digunakan sebagai pelarut karena etanol merupakan pelarut universal diuji 

aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran (Rizki, 

2013). 

Kemampuan ekstrak buah pare dalam menghambat Salmonella typhi 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti, antara lain Ulum dan Khanifah 

(2017). Besarnya rerata daerah hambat ekstrak buah pare dalam 

konsentrasi 20% ialah 8,5 mm, konsentrasi 40% ialah 12 mm, konsentrasi 

60% ialah 12,5 mm dan konsentrasi 80% memiliki daya hambat paling 

besar dengan zona hambat 13,5 mm. Komala, dkk. (2012) menyatakan 

ekstrak buah pare pada konsentrasi 75% mampu menghasilkan diameter 
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zona hambat sebesar 17,21 mm. Mahmood, dkk. (2019) konsentrasi 1,0 ml  

mampu menghasilkan diameter zona hambat sebesar 17 mm. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Karya tulis ilmiah ini membatasi pada gambaran efektifitas ekstrak 

buah pare (M. charantia L.) sebagai antibakteri terhadap Salmonella typhi 

menggunakan studi literatur. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak buah pare mampu menghambat pertumbuhan 

Salmonella typhi ? 

2. Bagaimanakah gambaran kemampuan ekstrak buah pare dalam 

menghambat pertumbuhan Salmonella typhi? 

D. Tujuan Penelitia 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui kemampuan ekstrak buah pare dalam yang mampu 

menghambat pertumbuhan Salmonella typhi 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui konsentrasi ekstrak buah pare yang mampu 

menghambat pertumbuhan Salmonella typhi. 

b. Mengetahui Gambaran Ekstrak buah pare yang mampu 

menghambat pertumbuhan Salmonella typhi 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Mendapatkan pengetahuan di bidang bakteriologi tentang uji 

efektivitas ekstrak (Momordica charantia L ) terhadap pertumbuhan 

Salmonella typhi. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai informasi awal untuk penelitian selanjutnya tentang 

antibakteri ekstrak buah pare. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Diagram Alur Penelitian 

Diagram alur penelitian di jelaskan secara skematis pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Diagram Penelitian 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Metode Pengumpulan Data 

Analisis 

Pembahasan 

Simpulan dan Saran 

 

B. Studi Literatur 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian studi 

literatur merupakan penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas 

karya tulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun belum 

dipublikasikan. 
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C. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang diambil 

dari jurnal. Jurnal yang diambil adalah yang berkaitan dengan hal yang 

diperlukan dalam penelitian ini mengenai gambaran efektivitas ekstrak 

buah pare (Momordica charantia L) sebagai antibakteri terhadap 

Salmonella typhi. Data yang dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Komala. O., sari, B.L., dan Sakina, N. (2012). Uji Efektivitas Ekstrak 

Etanol 70% Buah Pare (Momordica charantia L) Sebagai Antibakteri 

Salmonella typhi. Fitofarmaka, Jurnal Ilmiah Farmasi. 2(1): 36-41. 

2. Ulum, B. dan Khanifah, F. (2017). Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol 

96% Buah Pare (Momordica charantia L.) terhadap pertumbuhan 

Bakteri Salmonella typhi dengan Metode Difusi. Jurnal Insan 

Cendekia. 5(1). 

3. Duha, K.B., Natali., O., Nasution, S.W., nasution, S.L.R., Nasution, 

A.N. (2018). Perbandingan efektifitas antibakteri terhadap Salmonella 

typhi dari estrak etanol buah pare (Momordica charantia L), daun 

papaya (Carica papaya), buah mahkota (Phaleria macrocarpa). 

Scientia Journal. 7(2). 167-175. 

 

D. Analisis data 

Data penelitian didapatkan dari literatur, jurnal penelitian, dan setelah data 

terkumpul maka data tersebut dianalisis untuk mendapatkan konklusi, 

teknik analisis data menggunakan analisis data deskriptif. 
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E. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.1. Jadwal Rencana Penelitian 

 

No Kegiatan Feb Maret Maret April Mei Juni Juni Juli 

1 
Pengajuan 

Judul 

        

2 
Penyusunan 

BAB 1-3 

        

3 
Ujian 

Proposal 

        

4 Penelitian         

5 
Penyusunan 

BAB 4-5 

        

6 Ujian Hasil         
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan studi literatur 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak buah pare (Momordica charantia L.) mampu menghambat 

pertumbuhan Salmonella typhi.  

2. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan semakin besar zona radikal yang 

terbentuk. 

 

B. Saran 

a. Perlu dilakukan penelitian dengan mengunakan metode estraksi yang berbeda 

misalnya perkolasi, sokletasi, dan lain-lain. 

b. Perlu dilakukan ekstraksi lebioh lanjut pada buah pare dengan tingkat 

kematangan buah yang berbeda-beda sehingga ditemukan tingkat kematangan 

yang mampu menghasilkan senyawa fitokimia dan menghambat pertumbuhan 

bakteri paling maksimal. 

c. Peneliti selanjutnya dapat dilanjutkan dengan melakukan isolasi dan 

identifkasi senyawa aktif yang terkandung di dalam ekstrak buah pare, 

sehingga potensi antibakteri yang ada bisa ditindak lanjuti. 
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